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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan berperan penting sebagai sarana dalam meningkatkan kualitas
sumber daya manusia guna menjamin keberlangsungan kehidupan suatu bangsa.
Penting untuk memberikan perhatian serius dalam upaya meningkatkan kualitas
sumber daya manusia karena hal tersebut menjadi penting untuk menciptakan
kehidupan di era globalisasi saat ini.

Sumber daya manusia memiliki fungsi dan ciri khas yang berbeda dengan
sumber daya lainnya. Pada dasarnya manusia memiliki sifat yang unik karena
setiap individu mempunyai karakteristik yang berbeda antara satu dengan yang
lain, manusia merupakan makhluk hidup yang mempunyai pola pikir. Hal ini
dapat menjadi salah satu aspek pembeda utama antara manusia dengan makhluk
hidup yang lain. Dapat dikatakan manusia merupakan makhluk yang mempunyai
ciri khusus. Kekhususan inilah yang menyebabkan perlu adanya perhatian khusus
terhadap sumber daya ini. Mengelola manusia tidak semudah mengelola benda
mati yang dapat diletakkan, diatur sedemikian rupa sesuai kehendak manusia.*

Allah swt berfirman dalam Q.S Al-Mujadalah/58: 11 sebagai berikut:

! Bejamin Bukit, Tasman Malusa, and Abdul Rahmat, Pengembangan Sumber Daya
Manusia (Gorontalo: Zahir Publishing, 2017). 2.



Ayat di atas menjelaskan bahwa orang yang beriman dan berilmu akan
diangkat derajatnya oleh Allah Swt.? Alasan itulah dapat menjadikan pentingnya
untuk mengembangkan sumber daya manusia melalui konteks pendidikan, guru
sebagai pendidik memiliki peran penting, karena di sekolah guru memiliki
tanggung jawab untuk mengajarkan kepada siswanya, bukan hanya sekedar ranah
akademik saja, namun juga dalam mengajarkan siswanya agar dapat menjadi
manusia yang memiliki wawasan dan pengetahuan luas.’

Berdasarkan teori aliran Empirisme yang dipelopori oleh John Locke,
dengan teorinya “Tabularasa” artinya meja berlapis lilin yang tidak ada tulisan
diatasnya. Sama hal nya dengan seseorang yang dilahirkan bagai kertas kosong
yang belum ada tulisan di atasnya. Dengan kata lain, seseorang terlahir seperti
kertas kosong yang belum ditulisi maka pendidiklah yang akan menulisinya.*

Leonard Nadler mengatakan bahwa untuk meningkatkan sumber daya
manusia yang berkualitas perlu adanya kegiatan yang terorganisir dilakukan
dalam waktu khusus serta dirancang untuk menghasilkan perubahan perilaku
seseorang. Sedangkan menurut M.M. Khan upaya mengembangkan sumber daya
manusia dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan, kemampuan, dan sikap
kerja positif seseorang dalam kehidupannya.” Sumber daya manusia dapat

dikembangkan melalui pendidikan.

Z Tafsir Ibnu Katsir Q.S AL-Mujadalah Ayat 11

® Budi Haryono et al., “Konsep Pendidikan Islam Dan Relevansi Surah Al-Mujadalah
Ayat 11 Dalam Pembentukan Karakter Peserta Didik,” Jurnal Inovasi Karya llmiah Guru Vol. 4
No. 3 (2024). 120-121.

* Nurfuadi, Muhammad Skamet Yahya, and Rahman Afandi, Dasar-Dasar Dan Teori
Pendidikan (Jawa Tengah: Lutfi Gilang, 2021). 177.

> Agus Wahyudi SG, “Pengembangan Sumber Daya Manusia”, (Yogyakarta: Graha
Iimu, 2020) 5.



Menurut revisi Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2008 menjadi
Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2017 menyatakan bahwa: “Guru sebagai
tenaga profesional memiliki peran strategis untuk mewujudkan visi
penyelenggaraan pembelajaran sesuai dengan prinsip profesionalitas”. Dalam
pasal tersebut, Perubahan ini bermaksud agar para guru mampu melaksanakan
perannya sebagai pendidik secara optimal. Guru dituntut mampu mencerdaskan
peserta didik dalam ranah akademik, namun juga memiliki tanggung jawab untuk
membentuk karakter positif mereka.® Dengan demikian, guru diharapkan mampu
melahirkan generasi emas Indonesia yang memiliki kompetensi dan kecakapan
abad ke-21. Membentuk karakter positif peserta didik dapat ditempuh dengan cara
menanamkan nilai karakter melalui pendidikan di sekolah.

Penanaman nilai-nilai karakter dapat ditempuh melalui pendidikan
karakter. Dengan kata lain pendidikan karakter merupakan usaha untuk
menanamkan nilai-nilai pada peserta didik melalui berbagai macam cara untuk
menjadikan mereka sebagai pribadi yang berguna bagi masyarakat, bangsa, dan
negara. Implementasi dari pendidikan karakter di Indonesia bersumber pada
pendidikan yang selama ini menjadi dasar penting.

Adapun penerapan dari pendidikan karakter dipandu dengan buku dari
pemerintah yang diterapkan oleh lembaga pendidikan yaitu sekolah, yang
selanjutnya dikaji lebih mendalam oleh sekolah masing-masing yang menguasai

keadaan secara langsung. Sehingga, implementasi pendidikan karakter di setiap

® Laros Tuhuteru, Pendidikan Karakter Untuk Menjawab Resolusi Konflik (Sumatera
Barat: CV. Azka Pustaka, 2022). 149.



sekolah memiliki praktik atau jalan yang berbeda-beda karena keadaan di tiap
sekolah juga berbeda.’

Pendidikan karakter menurut Ki Hadjar Dewantara dapat ditempuh
melalui beberapa upaya yaitu, dimulai dari lingkungan keluarga sebagai dasar
utama dalam menanamkan nilai-nilai pada anak. Setelah itu, sekolah merupakan
bagian integral dari pusat pendidikan yang kedua dalam proses perkembangan
karakter anak. Sekolah membantu mengembangkan karakter peserta didik melalui
kebiasaan dan contoh yang diberikan, sehingga pada akhirnya anak dapat
membangun kekuatan karakter yang memperkukuh jiwa mereka ketika terlibat
dalam lingkungan masyarakat.

Dengan adanya dasar kuat dari pendidikan karakter di sekolah, anak dapat
mengatasi pengaruh negatif yang mungkin muncul dalam kehidupan. Berdasarkan
hal tersebut, upaya pendidikan karakter di sekolah menjadi pondasi yang penting
untuk membentuk generasi yang berkualitas, memiliki moralitas yang baik, serta
kemampuan interpersonal yang kuat. kerjasama antara lingkungan keluarga,
sekolah dan masyarakat yang baik dapat memberikan dampak positif bagi
pekembangan karakter peserta didik.”

Dalam pelaksanaan pendidikan karakter saat ini terbilang mendesak.
Gambaran situasi masyarakat serta situasi dunia Pendidikan di Indonesia menjadi
motivasi pokok utama dalam rangka Implementasi pendidikan karakter di
Indonesia. Pendidikan karakter di Indonesia dirasakan sangat perlu

pengembangannya, mengingat saat ini makin meningkatnya kasus pemerasan

" Nur Yasfin Eka Putri and dkk, “Konsep Pendidikan Karakter Di Sekolah Dasar Menurut
Perspektif Ki Hadjar Dewantara,” Jurnal IImiah lImu Pendidikan Vol. 7 No. 1 (2024). 463.



kekerasan (bullying), kecenderungan dominasi senior terhadap junior, dan lain
sebagainya. Salah satu usaha untuk mendidik karakter adalah dengan
menanamkan dan membangun mental Iman dan tagwa melalui program
penanaman nilai karakter di sekolah.’

Faktanya, masih banyak masalah yang berkaitan dengan proses
pembelajaran sekolah misalnya, guru masih menggunakan paradigma yang lama
dengan kata lain guru mengajar masih menggunakan metode konvensional yaitu
metode ceramah. Sehingga kegiatan belajar mengajar siswa terbilang kaku karena
mereka hanya duduk, diam, dengar, catat dan hafal. Dengan demikian kegiatan
belajar mengajar menjadi monoton dan kurang menarik sehingga siswa menjadi
pasif.

Untuk mendukung peserta didik berperan aktif pada proses pembelajaran
di kelas, keterampilan seorang guru sangat dibutuhkan pada saat proses belajar
mengajar yang tidak hanya fokus pada hasil yang dicapai peserta didik, namun
bagaimana proses pembelajaran yang digunakan efektif. Maka dari itu, guru harus
mempunyai cara dalam menyampaikan materi pembelajaran yang inovatif supaya
pada saat pembelajaran peserta didik tidak cepat merasa bosan, menganggap
materi kurang menarik serta sukar untuk memahami materi yang dipelajari.. Oleh
karena itu, untuk menciptakan pembelajaran yang inovatif dan meyenangkan,
diperlukan berbagai keterampilan, diantaranya adalah keterampilan dalam
memilih metode pembelajaran yang sesuai. Adapun salah satu metode yang bisa

digunakan dalam pembelajaran yakni metode role playing.

% Arief Rahman, “Pendidikan Karakter Dalam Al-Qur’an Surat Lugman Ayat 12-19 Dan
Tantangannya Di Era Industri 4.0,” Penelitian Universitas Kuningan" Vol. 13 No.2 (2022). 160.



Metode Role Playing hadir sebagai solusi untuk mengatasi permasalahan
tersebut. Karena metode role playing merupakan metode yang mampu
meningkatkan motivasi belajar serta keaktifan peserta didik. Pada prosesnya
memungkinkan peserta didik untuk memerankan suatu tokoh dalam suatu
kejadian atau peristiwa, sehingga membuat mereka merasakan peristiwa tersebut
serta dapat mengembangkan kemampuan mereka dalam berkomunikasi, empati,
dan kemahiran interpersonal.’® Metode pembelajaran role playing termasuk
metode yang menarik untuk diterapkan pada pembelajaran Seni Budaya. Metode
role playing adalah tipe pembelajaran simulasi yang mengutamakan pola
permainan dalam bentuk dramatisasi. Metode role playing mengusung konsep
dramatisasi dilakukan oleh kelompok peserta didik dengan mekanisme
pelaksanaan yang diarahkan oleh guru. Simulasi ini lebih menitik beratkan pada
tujuan untuk mengingat dan menciptakan kembali gambaran masa lalu yang
memungkinkan terjadi pada masa mendatang atau peristiwa yang aktual dan
bermakna bagi kehidupan sekarang.!* Dengan penerapan metode ini, peserta didik
diharapkan mampu lebih aktif dalam pembelajaran, dapat lebih mudah dalam
pemahaman materi dan mengembangkan keterampilan sosial mereka. Dalam
aktivitas ini, peserta didik belajar bekerja sama, berlatih berkomunikasi, dan
memecahkan masalah bersama. Keterampilan ini sangat penting dalam
perkembangan personal mereka dan untuk mempersiapkan mereka menjadi warga

negara yang aktif dan memiliki karakter yang baik di masa depan. Dengan

0 Wulan Aulia Azizah, Siti Maryatul Kiftiyah, and Devia Putri Arahman, Program
Inovatif Untuk Meningkatkan Kualitas Pendidikan Dan Pengembangan Karakter SD (Jawa Timur:
Reativ, 2024). 78.

! Hilmawan Putranta, Model-Model Pembelajaran Sistem Perilaku (Yokyakarta:
Universitasi Negeri Yogyakarta, 2017). 45.



demikian penerapan metode role playing dalam pembelajaran mampu
menciptakan lingkungan belajar yang lebih dinamis dan menyenangkan.
Penggunaan metode pembelajaran dalam proses kegiatan belajar juga
harus benar-benar diperhatikan dalam penggunaannya sesuai dengan tuntutan
pembelajaran, karena menggunakan metode pembelajaran yang tepat akan
menghasilkan hasil belajar yang lebih baik. Dalam penggunaan metode
pembelajaran yang tepat dapat terjadi apabila ada kesesuaian antara metode
dengan komponen pembelajaran yang telah dirancang oleh seorang guru yang
melaksanakannya, karena pembelajaran akan berhasil bergantung pada
keterampilan seorang guru dalam meggunakan metode pembelajaran.'” Dalam hal
ini pedoman dasar terkait metode terdapat dalam ayat Al-Qur’an pada Surah Al-

Maidah ayat 31 sebagai berikut:

Eiadl Mgy 06 2T G co)lgs G Do) RSN RCER RS- RIS
a5 ol T Bagn ol A 1 i 58T &

Ayat ini menjelaskan tentang perkelahian antara dua orang yang
mengakibatkan salah satunya meninggal dunia. Kisah ini meceritakan tentang
Qabil yang dapat megetahui bagaimana menguburkan mayat saudaranya Habil
yang telah dibunuhnya. Allah SWT mendatangkan burung gagak untuk
megajarinya meguburkan jasad tersebut. Dari meniru seekor gagak yang

menggali-gali tanah untuk menguburkan bangkai seekor gagak yang lain.

2 Sobry Sutikno, Metode Dan Model-Model Pembelajaran (Nusa Tenggara Barat:
Holistica Lombok, 2019). 31.



Kecenderungan manusia sejatinya untuk meniru belajar lewat peniruan,
menyebabkan keteladanan mejadi sangat penting artinya dalam pendidikan.*®

Macam-macam metode pembelajaran yang dapat digunakan dalam proses
belajar mengajar ialah metode pembelajaran ceramah, kooperatif learning, Proyek
Based learning dan lain sebagainya. Salah satu metode yang dapat digunakan
untuk menanamkan nilai karakter peserta didik adalah metode role playing. Role
playing adalah suatu cara penguasaan bahan-bahan pelajaran melalui
pengembangan imajinasi dan penghayatan peserta didik.™

Menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 pendidikan adalah usaha
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran
agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
Negara.’

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara sebelum penelitian
menunjukkan bahwa peserta didik kelas 1V di MIN 3 Banjarmasin bahwa beliau
sudah pernah menerapkan metode pembelajaran role playing ini. Beliau
mengatakan alasan beliau menerapkan metode ini dikarenakan ada beberapa
masalah pada saat proses pembelajaran berlangsung. Beberapa di antaranya
adalah ada beberapa anak pada saat pembelajaran berlangsung sering mengobrol

sendiri, tidak fokus pada pelajaran, jahil terhadap temannya dan suka

13 Siti Nurhasanah et al., Strategi Pembelajaran (Jakarta Timur: Edu Pustaka, 2019). 169.

 Helmiyati, Model Pembelajaran (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2012). 57.

% Rahmat Hidayat dan Abdillah, llmu Pendidikan (Konsep, Teori, Dan Aplikasinya)
(Medan: Lembaga Peduli Pengembangan Pendidikan Indonesia, 2019). 24.



menyepelekan guru pada saat diingatkan dikarenakan sebelumnya beliau masih
menggunakan pembelajaran konvensional seperti menggunakan metode ceramah
dan penugasan saja saat pembelajaran..*® Kondisi ini menimbulkan ketertarikan
peneliti untuk lebih mengetahui dan mendalami penerapan metode pembelajaran
yang dimaksud melalui observasi dalam penelitian.

Berdasarkan observasi awal di MIN 3 Banjarmasin, dijelaskan bahwa
strategi atau metode yang efektif dalam mengajarkan karakter kepada peserta
didik di kelas ialah dengan cara Pemahaman, Pembiasaan, dan Keteladanan.
Namun hal menarik lain yang peneliti temukan bahwa untuk mendukung
menanamkan nilai karakter dapat melalui pembelajaran Seni Budaya yang
membahas terkait materi shadow puppet atau boneka bayangan atau wayang.
Dalam pelaksanaannya, siswa diminta memperagakan wayang memerankan
seolah-olah menjadi dirinya sendiri terkait penanaman nilai karakter. Hal ini
bertujuan untuk menarik perhatian peserta didik pada saat proses pembelajaran
dan menanamkan nilai karakter peserta didik."’

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti berminat untuk melakukan
penelitian, guna melakukan kajian mendalam apakah hal tersebut sesuai dengan
teori atau tidak, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul
“Penerapan Metode Role Playing Berbantuan Media Wayang Pada
Pembelajaran Seni Budaya Dalam Penanaman Nilai Karakter Siswa Kelas

IV Di MIN 3 Banjarmasin”.

!¢ Hasil wawancara dengan Ibu Ermawati, S. Ag, selaku guru kelas IV pada tanggal 18
Februari 2025.

" Hasil wawancara dengan Ibu Ermawati, S. Ag, selaku guru kelas IV pada tanggal 30
April 2024.
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B. Operasional
Agar menghindari kesalahan dalam menafsirkan judul penelitian, maka
peneliti merasa penting untuk menegaskan istilah-istilah yang ada pada judul,
yaitu:
1. Penerapan

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), “Penerapan” berarti
“perbuatan menerapkan”. Penerapan adalah sebuah tindakan yang dilakukan, baik
secara individu maupun kelompok dengan maksud mencapai tujuan yang telah
dirumuskan untuk suatu kepentingan yang ingin dipraktekkan oleh suatu
kelompok atau golongan.® Penerapan yang dimaksud peneliti adalah tindakan
melakukan metode role playing pada pembelajaran Seni Budaya kelas IV di MIN
3 Banjarmasin.

2. Metode Role Playing

Metode pembelajaran merupakan suatu cara yang dapat digunakan untuk
menyajikan materi pelajaran atau bahan pengetahuan kepada peserta didik.
Metode role playing adalah metode pembelajaran bermain peran untuk
memecahkan masalah-masalah yang berkaitan dengan fenomena-fenomena sosial
dan permasalahan yang meyangkut hubungan antara manusia.'® Artinya, peserta
didik dapat belajar tentang konsep peran, mengetahui ada berbagai peran, dan
mempertimbangkan bagaimana mereka bertindak terhadap diri mereka sendiri

bahkan orang lain. Metode role playing yang peneliti maksud ialah metode yang

8 Arbani Effendi, Prestasi Belajar (Nusa Tenggara Barat: Pusat Pengembangan
Pendidikan dan Penelitian Indonesia, 2023). 3.

9 Diyah Nurul Fitriyati et al., Metode Pembelajaran PGMI (Pekalongan: Scientist
Publishing, 2021). 138.
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berbentuk permainan peran dengan berbantuan media wayang kertas yan
melibatkan peseta didik menumbuhkan rasa kebersamaan, kepercayaan melalui
pembelajaran yang meyenangkan.
3. Media Wayang

Wayang diartikan sebagai boneka tiruan, orang dan sebagainya yang
biasanya dimainkan dalam pertunjukan atau diperagakan oleh dalang. Tokoh atau
karakter tersebut dapat digambarkan sebagai sosok manusa, raksasam binatang
dan sebagainya.?’ Media wayang kartun merupakan sumber informasi yang dapat

dinikmati dengan unsur visual.?

Wayang yang peneliti maksud disini yaitu
wayang yang terbuat dari kertas atau kardus, Sketsa, Lidi, dan lain sebagainya.
Sehingga menjadi suatu karya yang disebut wayang kertas yang digunakan untuk
bermain peran.
4. Nilai Karakter

Kementerian Pendidikan Nasional, Badan Penelitian dan Pengembangan
Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa Kementerian Pendidikan Nasional telah
mengidentifikasi 18 nilai yang bersumber dari agama, Pancasila, budaya dan
tujuan pendidikan nasional. Nilai-nilai tersebut adalah “religius, jujur, toleran,
disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat
kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, bersahabat/komunikatif, cinta

damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial dan tanggung jawab”.22

2% Aryo Sunaryo, Rupa Wayang (Jawa Tengah: CV. Kekata Group, 2020). 2.

L Nur Azizah Bana Tussida, Fikriyah, and Prabawato Nurhabibah, “Pengembangan
Media Pembelajaran Wayang Kartun Pada Materi Cerita Fabel Kelas Il SDN 1 Grogol Kabupaten
Cirebon,” Education and Davelopment Vol. 9 No.3 (2021). 153.

22 Endah Sulistyowati, Implementasi Kurikulum Pendidikan Karakter (Yogyakarta: PT.
Citra Aji Parama, 2012).
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Adapun dalam penelitian ini peneliti memfokuskan perkembangan lima nilai
karakter yaitu demokratis, cinta tanah air, menghargai teman, kerja keras dan
kejujuran. Dari kelima aspek tersebut memiliki karakteristik cerita atau skenario
yang beragam.

5. Pembelajaran Seni Budaya

Seni Budaya merupakan pembelajaran yang didalamnya meliputi seni rupa,
musik, dan keterampilan termasuk salah satu mata pelajaran yang ada dalam
pembelajaran Sekolah Dasar. Berkenaan dengan mata pelajaran kesenian yang
berubah nama menjadi pelajaran Seni Budaya, dalam Pemerintah No. 22 Tahun
2006 tentang Standar Isi Kurikulum 2006, dijelaskan bahwa mata pelajaran Seni
Budaya pada dasarnya merupakan pendidikan seni yang berbasis budaya. Dalam
naskah yang sama disebutkan bahwa juga bahwa Pendidikan Seni Budaya
diberikan kepada sekolah karena keunikan, kebermaknaan, dan kebermanfaatan
terhadap kebutuhan perkembangan peserta didik. Kebermaknaan dan
kebermanfaatan ini terletak pada pemberian pengalaman estetik dalam bentuk
kegiatan berekpresi atau berkreasi dan berapresiasi melalui pendekatan “belajar
dengan seni,” “belajar melalui seni”, dan “belajar tentang seni” peran inilah
diyakini oleh para pakar pendidikan tidak dapat diberikan oleh mata pelajaran

lain.?

% Robert Budi Laksana, Pendidikan Seni Rupa dan Kerajinan Tangan di Sekolah Dasar
(‘Yoyakarta: Jejak Pustaka, 2024)
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C. Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas,
penulis merumuskan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Penerapan metode Role Playing berbantuan media wayang pada
pembelajaran Seni Budaya dalam penanaman nilai karakter siswa kelas 1V
di MIN 3 Banjarmasin.
2. Faktor yang mempengaruhi dalam penerapan metode Role Playing
berbantuan media wayang pada pembelajaran Seni Budaya dalam

penanaman nilai karakter siswa kelas IV di MIN 3 Banjarmasin.

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan fokus penelitian yang telah disusun, maka tujuan penelitian
yang dapat dirumuskan adalah sebagai berikut:
1. Mendeskripsikan Penerapan metode Role Playing berbantuan media wayang
pada pembelajaran Seni Budaya dalam penanaman nilai karakter siswa kelas
IV di MIN 3 Banjarmasin.
2. Mendeskripsikan  faktor yang mempengaruhi penerapan metode Role
Playing berbantuan media wayang pada pembelajaran Seni Budaya dalam

penanaman nilai karakter siswa kelas IV di MIN 3 Banjarmasin.

E. Signifikansi Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang berarti

sebagai acuan bagi berbagai pihak dalam dunia pendidikan, termasuk pendidik,
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peserta didik, serta institusi pendidikan, secara khusus manfaat penelitian ini

yaitu:

1. Secara Teoritis

a. Meningkatkan pemahaman tentang metode Role Playing pada pembelajaran
Seni Budaya, mencakup dukungan lingkungan sekolah, pelaksanaan,
keunggulan dan kelebihan, serta tantangan yang dihadapi dalam
pelaksanaannya.

b. Menyediakan informasi mengenai upaya, faktor yang mempengaruhi dalam
penerapan metode Role Playing berbantuan media wayang pada pembelajaran
Seni Budaya dalam penanaman nilai karakter siswa
2. Secara Praktis

a. Bagi peserta didik

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kreativitas dan pegajaran
kepada peseta didik tentang sikap dan penanaman nilai karate yang baik terhadap
masyarakat dan lingkungan sekitar.

b. Bagi Guru

Penelitian ini dapat memberikan gambaran tentang pendidikan karakter
dalam proses pembelajaran serta dapat dijadikan sebagai salah satu referensi
metode pembelajaran yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran.

c. Bagi Sekolah

Secara umum penelitian ini memberikan sumbangan positif tentang metode
pendidikan karakter dalam proses pembelajaran di MIN 3 Banjarmasin,

menanggulangi kesulitan pembelajaran pendidikan karakter dan menciptakan
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kerjasama yang kondusif antara guru sebagai peneliti dengan sekolah untuk
kemajuan sekolah dalam penanaman nilai karakter.
d. Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengalaman dan wawasan
peneliti tentang pelaksanaan Metode Role Playing Berbantuan Media Wayang
Pada Pembelajaran Seni Budaya Dalam Penanaman Nilai Karakter Siswa kelas IV
di MIN 3 Banjarmasin.
e. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat berperan sebagai referensi maupun acuan
bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk mendalami lebih lanjut mengenai
penerapan Metode Role Playing pada pembelajaran Seni Budaya dalam

penanaman nilai karakter.
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F. Penelitian Terdahulu yang Relevan
Kajian penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Hasil penelitian oleh Alisa Aulia Nurhuda, dengan judul “Penggunaan
Model Pembelajaran Role Playing Berbantuan Media Wayang Kartun pada
Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan di Sekolah Dasar”. Jenis
penelitian yang ini adalah penelitian kualitatif dengan metode deskriptif.
Pengumpulan data dilakukan dengan metode  observasi, wawancara
mendalam, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penggunaan model pembelajaran role playing berbantuan media wayang
kartun di kelas 3 SD dapat signifikan meningkatkan hasil belajar peserta
didik. Selain itu, pertunjukkan wayang dapat diintegrasikan dengan
kurikulum untuk memberikan pengalaman belajar yang holistik,
merangsang pemahaman dan keterlibatan peserta didik. Bukti efektivitas
penerapan media wayang dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik di
kelas 3 dapat didukung oleh hasil penelitian empiris. Secara keseluruhan,
penerapan media wayang di kelas 3 D dapat dianggap efektif dalam
meningkatkan hasil belajar peserta didik. Distingsi pada penelitian ini
dengan penelitian penulis yaitu berfokus pada peningkatan hasil belajar saja
yaitu pada mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan. Sedangkan,

penelitian penulis berfokus pada penerapan metode role playing dalam
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penanaman nilai karakter peserta didik yaitu pada mata pelajaran Seni
Budaya.

. Hasil penelitian oleh Khoriskiya Novita dengan judul “Strategi Membangun
Keterampilan Berkomunikasi dan Kepercayaan Diri dalam Pembelajaran
Public Speaking melalui Metode Presentasi dan Role Playing.”

Jenis penelitian yang digunakan jenis penelitian Kualitatif. Hasil penelitian
ini menerangkan bahwa hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1)strategi
membangun keterampilan komunikasi dan kepercayaan diri melalui metode
pembelajaran presentasi dan role playing. 2) kelebihan dan kekurangan. 3)
hambatan yang dihadapinya yaitu keterbatasan waktu dalam kegiatan belajar
mengajar mengakibatkan kurang masial dalam pengintegrasian stratego dan
partisipasi peserta didik. 4) cara mengatasi hambatan dalam kemampuan
public speaking dengan berusaha memaksimalkan waktu yang ada. .
Distingsi/perbedaan Pada penelitian terdahulu lebih berfokus Strategi yang
efektif dalam membangun keterampilan Berkomunikasi, sedangkan pada
rencana penelitian saya berfokus pada pelaksanaan metode Role Playing
dalam pembelajaran Seni Budaya.

. Hasil penelitian oleh Irma Islamiaty yang berjudul “Upaya meningkatkan
Etika Komunikasi melalui Layanan Bimbingan Kelompok dengan Teater
Mamanda pada Siswa Kelas VIII H di SMP Negeri 5 Banjarmasin.
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Kualitatif. Hasil penelitian ini
menerangkan bahwa pada ativitas peneliti, aktivitas siswa, dan penggunaan

teknik terjadi peningkatan etika komunikasi melalui layanan kelompok
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dengan teater mamanda pada Siswa kela VIII H di SMP Negeri 5
Banjarmasin pada setiap siklus yang diberikan. Sehingga dalam penelitian
tersebut dapat disimpulkan bahwa penggunaan teater mamanda dapat
meningkatkan etika komunikasi pada siswa. Distingsi/perbedaan Pada
penelitian terdahulu lebih berfokus kepada Upaya Meningkatkan Etika
Komunikasi melalui Layanan Bimbing Kelompok Teater (Mamanda),
sedangkan pada rencana penelitian saya berfokus pada bagaimana
penerapan Metode Role Playing dalam Meningkatkan Nilai Karakter peserta
didik.

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya yang membahas masalah
serupa, dapat disimpulkan bahwa ada kesamaan tema tentang metode Role
Playing , fokus penelitian ini berbeda dari penelitian yang telah dilakukan
sebelumnya. Penelitian ini mengkhususkan pada pembelajaran di tingkat
sekolah dasar dengan konteks yang berbeda, yaitu penerapan Metode Role
Playing berbantuan media wayang pada pembelajaran Seni Budaya dalam
penanaman nilai karakter siswa kelas 1V di MIN 3 Banjarmasin.

G. Sistematika Penulisan

Sistematika Penelitian dalam penelitian yang berjudul Penerapan metode
Role Playing berbantuan media wayang pada pembelajaran Seni Budaya dalam
penanaman nilai karakter siswa kelas 1V di MIN 3 Banjarmasin vyaitu
Pendahuluan, Kajian teori dan Kerangka berpikir, Metode Penelitian dan

Pembahasan, serta Penutup.
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Bab | Pendahuluan, berisikan mengenai latar belakang masalah, fokus
penelitian, tujuan penelitian, signifikansi penelitian, definisi operasional,
penelitian terdahulu, dan sistematika Penulisan.

Bab Il Kajian Teori dan Kerangka Pikir, berisi terait pengertian penerapan,
metode role playing, konsep nilai karakter, pengertian wayang, pembelajaran Seni
Budaya dan faktor yang mempengaruhi penerapan metode role playing pada
pembelajaran Seni Budaya.

Bab Il Metode Penelitian, membahas tentang jenis dan pendekatan
penelitian , metode penelitian, lokasi penelitian, subjek dan objek peneltian, data
dan sumber data, teknik pengumpulan data, instrument penelitian, teknik
pegolahan data, teknik analisis data, dan teknik keabsahan data.

Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan yang membahas tentang gambaran
umum lokasi penelitian, penyajian data dan pembahasan.

Bab V Penutup, dari penelitian ini, meliputi kesimpulan seluruh penelitian

dan saran konstruktif berkaitan dengan penelitian ini.



